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BOVEN DIGOEL- Upaya penyelundupan narkotika jenis ganja di wilayah

Personel Satgas Swasembada Yonif 714/Sintuwu Maroso (SM) Koops TNI Habema, amankan seorang terduga
pelaku pengedar ganja di depan Pos Yetetkun, Distrik Waropko, Kabupaten Boven Digoel, Papua Selatan, Kamis

(9/7/2026).



perbatasan Papua Selatan berhasil digagalkan personel Satgas Swasembada
Yonif 714/Sintuwu Maroso (SM) Koops TNI Habema. Seorang terduga pelaku
berhasil diamankan beserta sejumlah barang bukti setelah aparat menerima
informasi dari masyarakat.

Peristiwa tersebut terjadi di depan Pos Yetetkun, Distrik Waropko, Kabupaten
Boven Digoel, Papua Selatan, Kamis (9/7/2026). Informasi awal yang diterima
menyebutkan adanya seseorang yang diduga membawa ganja dan akan
melintasi kawasan tersebut.

Menindaklanjuti laporan warga, personel Satgas Yonif 714/SM di bawah
pimpinan Letda Inf M. Teguh segera melakukan penyekatan dan pemeriksaan
terhadap orang yang dicurigai. Hasilnya, petugas menemukan narkotika jenis
ganja yang diduga siap diedarkan.

Dari tangan terduga pelaku, petugas mengamankan barang bukti berupa enam
bungkus ganja yang dikemas dalam plastik obat, sebuah tas, dua unit senter,
serta sejumlah uang tunai yang diduga berkaitan dengan aktivitas peredaran
narkotika.

Usai diamankan, terduga pelaku bersama seluruh barang bukti langsung
diserahkan ke Polsek Waropko guna menjalani pemeriksaan dan proses
penyidikan lebih lanjut sesuai ketentuan hukum yang berlaku.

Dankipur 2 Satgas Yonif 714/Sintuwu Maroso, Kapten Inf Artedi, membenarkan
keberhasilan anggotanya dalam menggagalkan dugaan peredaran narkotika
tersebut. Ia menegaskan bahwa tindakan cepat dilakukan sebagai bentuk
respons atas informasi masyarakat sekaligus komitmen TNI menjaga keamanan
wilayah perbatasan.

"Kami bergerak cepat setelah menerima informasi dari masyarakat. Seluruh
proses pengamanan dilakukan sesuai prosedur, kemudian pelaku beserta barang
bukti langsung kami serahkan kepada pihak Kepolisian untuk dilakukan
pendalaman dan proses hukum lebih lanjut," ujar Kapten Inf Artedi.

Menurutnya, sinergi antara masyarakat, TNI, dan Polri menjadi faktor penting
dalam memutus mata rantai peredaran narkotika, khususnya di kawasan
perbatasan yang kerap menjadi jalur keluar masuk barang ilegal.

"Kami berharap masyarakat terus berperan aktif memberikan informasi apabila
mengetahui adanya aktivitas yang mencurigakan. Peredaran narkotika
merupakan ancaman serius bagi masa depan generasi muda dan harus
diberantas bersama," tambahnya.

Keberhasilan pengungkapan tersebut menjadi bukti nyata komitmen Satgas
Swasembada Yonif 714/SM Koops TNI Habema dalam menjaga stabilitas
keamanan wilayah perbatasan sekaligus melindungi masyarakat dari ancaman
peredaran narkotika.

Selain menjalankan tugas pengamanan perbatasan, Satgas TNI juga terus
meningkatkan kerja sama dengan aparat penegak hukum dan masyarakat
sebagai langkah preventif untuk mencegah masuknya barang-barang terlarang



ke wilayah Papua Selatan.
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